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Abstract

Nowadays, bullying iscommon among students. Previousresearches
explored the causesand theeffect of bullying among students. Thisresearch
was aimed to exploretherole of personality, communication, peer and
school climateto bullying among senior high school studentsin Gorontalo.
The subjectswere 103 students. Datawas collected through personality
scale, communication scale, peer influence scale, school climatescaeand
bullying scale. Thisresearch was quantitative research with regression
analysis. A research result showsthat personality, communication, peer
and school climateinfluence bullying among senior high school sudentsin
Gorontao.
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Abstrak

Saat ini, perilaku bullying marak terjadi pada siswa di sekolah.
Beberapapenditian terdahul u berupayamengetahui penyebab dan akibat
perilaku bullying padasisiva Tujuan pendlitianini adalah untuk mengetahui
peranan kepribadian, komunikasi, kelompok teman sebayadani klim
sekolah terhadap perilaku bullying padasiswaSMA di KotaGorontalo.
Subjek pendlitianini adalah Siswa-siswi dari tigaSMA di KotaGorontalo
yang berjumlah 103 sswa. Datadikumpulkan melaui bebergpaskaayaitu
skalakepribadian, skalakomunikasi, skalapengaruh teman sebaya, dan
skalaperilaku bullying. Pendlitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dan menggunakanteknikan aissregres untuk menguji hipotesspenditian.
Hasl| pendlitian menunjukkan bahwaadapengaruh yang signifikan antara
kepribadian, komunikasi interpersonal remajadengan orang tua, peran
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kel ompok teman sebaya dan iklim sekol ah terhadap perilaku bullying
padasisvaSMA di kotaGorontalo.

Kata kunci: iklim sekolah, komunikasi, peran kelompok sebaya,
perilaku bullying, tipekepribadian

Pendahuluan

Maraknyakasus-kasus kekerasan yang terjadi padaanak-anak usiasekolah
sat ini sangat memprihatinkan bagi pendidik dan orang tua. Sekolahyang seharusnya
menjadi tempat bagi anak menimbailmu sertamembantu membentuk karakter pribadi
yang positif ternyata malah menjadi tempat tumbuh suburnya praktek-praktek
bullying, sehinggamemberikan ketakutan bagi anak untuk memasukinya.

Pendlitian Yayasan Sgjiwa (2008) menyebutkan bahwa sebagian kecil guru
(27,5%) menganggap bullying merupakan perilaku normal dan sebagian besar guru
(73%) menganggap bullying sebagai perilakuyang membahayakn Sswa. Hal tersebut
tidak dapat dianggap normal karenasiswatidak dapat belgjar apabilasiswaberada
daam keadaan tertekan, terancam dan adayyang menindasnyasetiap hari sehingga
perilaku bullying tidak bisadianggap normal atau biasa(Netto, 2007). Menurut
Edwards (2006) perilaku bullying paling sering terjadi pada masa-masasekolah
menengah atas (SMA), dikarenakan padamasaini remajamemiliki egosentrisme
yangtinggi.

Berdasarkan hasil wawancarayang peneliti |akukan padabeberapaorang
siswa SMA di kota Gorontalo, peneliti menemukan beberapa kasus bullying.
Sebagian besar interviewee mengemukakan bahwa mereka pernah melihat dan
menjadi pel aku bullying. Adapun bentuk-bentuk bullying yang pernah terjadi antara
lain seperti menyuruh push up, membentak, memel ototi, memal ak, mengejek dan
yang paling ekstrim adal ah pemukulan.

Berdasarkan hasil wawancaradengan 10 siswadisimpulkan bahwaperilaku
bullying yang terjadi padabeberapasekolah SMA di kotaGorontalo merupakan
tindakan yang dilakukan oleh kakak kelaskepadaadik kelas. Hal ini menunjukkan
bahwa senioritas masih menjadi sebuah fenomenayang terusterjadi di sekolah.
Adanyaketimpangan atau keti daksei mbangan kekuatan baik fisk maupun mental
menjadi penyebab terjadi perilaku bullying di sekolah. Di sampingitu puladari
beberapa orang s swamel aporkan bahwa s swayang melakukan perilaku bullying
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itu disebabkan adanyafaktor bal asdendam. K etikaparas swamas h berstatusjunior
di sekolahtersebut, parasiswamendapatkan perlakuan bullying dari kakak kelas
sehinggaketikaparas swamenjadi senior siswaini memperlakukan hal yang sama
kepadasiswa-siswajunior.

Astuti (2008) mengemukakan bahwa senioritas sebagal salah satu perilaku
bullying, seringkai justru diperluasoleh s swasendiri sebaga kejadian yang bersifat
laten. Senioritasdilanjutkan untuk hiburan, penyauran dendam, iri hati, atau mencari
popularitas, melanjutkan tradis atau untuk menunjukkan kekuasaan. Perilaku ini
diperparah dengan tidak jelasnyatindakan dari paraguru dan pengurus sekol ah.
Sebagian guru cenderung“ membiarkan”, sementarasebagian yang lanmearangnya

Beberapafaktor diyakini menjadi penyebab terjadinyaperilaku bullying di
sekolah, antaralain adal ah faktor kepribadian, komunikasi interpersonal yang
dibangun remaja dengan orangtuanya, peran kelompok teman sebayadan iklim
sekolah. Pertama ada ah faktor kepribadian yang memberikan kontribusi besar pada
siswadalam melakukan perilaku bullying atau menjadi pelaku bullying. Menurut
Benitez & Justicia(2006) pelaku bullying cenderung memiliki sikap empati yang
rendah, impulsif, dominan, dan tidak bersahabat. Adapun menurut Novianti (2008)
bahwa salah satu faktor terbesar penyebab siswa melakukan bullying adalah
temperamenyaitu sfat yang terbentuk dari respon emosiona. Hal ini mengarah pada
perkembangan tingkah laku personalitas dan sosial siswa. Siswayang aktif dan
impulsif lebih mungkin untuk berlaku bullying dibandingkan dengan yang pasif atau
pemdu.

Kedua adalah faktor komunikasi interpersonal siswadengan orangtuanya.
Siswaremgayang tumbuh dalam kel uargayang menerapkan polakomunikas yang
negatif seperti sarcasm akan cenderung meniru kebiasaan tersebut dalam
kesehariannya. K ekerasan verba yang dilakukan orangtuakepadaanak akan menjadi
contoh perilaku. Hal ini akan diperparah dengan kurangnyakehangatan kasih sayang
dan tiadanya dukungan dan pengarahan terhadap remaja, membuat sisvaremaja
memiliki kesempatan untuk menjadi seorang pelaku bullying.

Ketiga adalah pengaruh kelompok teman sebaya memberikan pengaruh
terhadap tumbuhnyaperilaku bullying di sekolah. Menurut Benitez dan Jugticia(2006)
kelompok teman sebayayang memiliki masaah di sekol ah akan memberikan dampak
yang negatif bagi sekolah seperti kekerasan, perilaku membolos, rendahnyasikap
menghormati kepadasesamateman dan guru. Teman di lingkungan sekolahidealnya
berperan sebagal “ partner” siswa dalam proses pencapaian program-program
pendidikan. Namun demikian, faktadilgpangan berdasarkan hasil wawancarayang



52 Humanitas, Vol. X No.1 Januari 2013

peneliti lakukan padasiswa SMA di Kota Gorontal o mengungkapkan bahwaada
sebagian siswa yang melakukan perilaku bullying di sekolah disebabkan oleh
dorongan teman-temannya

Keempat adal ah iklim sekol ah jugamemberikan pengaruh pada s swauntuk
menjadi pelaku bullying. Menurut Setiawati (2008) kecenderungan pihak sekolah
yang sering mengabai kan keberadaan bullying menjadikan parasi siwvasebagai pelaku
bullying mendapatkan penguatan terhadap perilaku tersebut untuk melakukan
intimidasi padasiswayang lain. Menurut Novianti (2008) tingkat pengawasan di
sekolah menentukan seberapa banyak dan seringnyaterjadi peristiwabullying.
Sebagai manarendahnyatingkat pengawasan di rumah, rendahnya pengawasan di
sekolah berkaitan erat dengan berkembangnya perilaku bullying di kalangan siswa.
Pentingnya pengawasan dilakukan terutamadi tempat bermain dan lapangan, karena
biasanyadi keduatempat tersebut perilaku bullying kerap dilakukan.

Perilaku bullying dan hubungan yang mempengaruhinyate ah diuji kesbsahannya
dibeberapa negara dan ditemukan adanya faktor-faktor yang signifikan yang
mempengaruhi perilaku bullying padakesehatan psikol ogisdan perkembangan fisk
(Roland, 2000). Kemungkinan parasisvamenjadi pelaku bullying dipengaruhi oleh
beberapavariabel. Beberapastudi telah mengidentifikas variabel umum yang terdiri
dari empat domainyaituindividua , hubungan keluarga, kel ompok teman sebayadan
sekolah, yang manaberkontribus padasiswadalam berperilaku bullying.

Hasl| pendlitian yang dilakukan oleh Tani et d (2003) mengungkapkan bahwa
faktor-faktor dalam kepribadian berkontribus besar padaciri khas perilaku anak-
anak dalam situas bullying, di manatingginyatingkat dari ketidakstabilan emos dan
rendahnyatingkat dari keramahtamahan berpengaruh padapelaku bullying. Trait-
trait dalam kepribadian big five berimplikas padaperilaku bullying siswa. Seperti
contoh, berdasarkan laporan diri dari guru padaanak yang berusaantarausia9-13
tahun menunjukkan bahwadimens bersepakat, ketdlitian dan keterbukaan terhadap
penga aman mempunyai hubungan yang tinggi padamasal ah-masal ah perilaku anak
diantaranyamengintimidas orang lain dan mengajak berkelahi (Tani et a., 2003).
Jugapadastudi yang samamenunjukkan adanyahubungan yang postif antaramasaah+
masalah sosial seperti perasaan malu atau penolakan dan skalaneuroticism pada
anak yang berusia9-13tahundi Central Itadia.

Beberapapendliti telah menguji hubungan antarakepribadian dengan pel aku
sekaliguskorban bullying. Salah satu studi padaanak remajadi Florance berusia
antara10-16 tahun menunjukkan bahwakecenderungan seseorang dalam mel akukan
perilaku bullying berhubungan dengan faktor kepribadian yang dikend dengannama
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psychoticism(See& Rigby, 1993; Tani et d., 2004) yang mdliputi perilakuimpulsif,
mengajak orang lain bermusuhan, dan sensitif dalam situasi sosial. Warden &
Mackinnon (2003) berdasarkan pendlitiannya padaanak remgaberusa11-15tahun
di West of Scotland mengungkapkan bahwaanak remajayang populer memberikan
sumbangan positif padaperilaku prososid sebesar 68%, adapun remgjayang menj adi
pelaku sekaligus korban bullying sering ditol ak ol eh teman sebayanya, sedangkan
pelaku bullying memberikan sumbangan 78% padaanak remajadi West Scotland.
Selain skap smpati yang telah disebutkan di atas, empati memiliki peranan yang
penting dalam hubungannyadengan perilaku bullying. Empati merupakan kondis
ketikaremagadapat merasakan seperti yang dirasakan oleh orang lain (Sgjiwa, 2008).

Studi hubungan antara empati dan perilaku agresif secara ekstensif telah
dilakukan padaanak-anak dan remaja(Gini, et al., 2006). Baru-baru ini sebuah
penelitian yang dilakukan oleh Gini et a (2006) pada 318 remajasekol ah menengah
atasdi North of Itdiayangterdiri dari 142 perempuan dan 176 laki-laki menunjukkan
bahwa pada laki-laki perilaku bullying secara signifikan berhubungan dengan
rendahnyatingkatan dari respon empati.

Beberapastudi telah menunjukkan bahwakel uarga (orangtua) memainkan
peranan yang penting padaanak yang mel akukan tindakan bullying. Rigby (2005)
pada penelitiannya padasi swa sekolah menengah pertama (200 siswa) dan siswva
sekolah menengah atas (200 siswa) di Adelaide Region in South Australia
mengungkapkan bahwas swacenderung mel akukan perilaku bullying dibandingkan
dengan siswi seperti menendang dan mengancam. Perilaku bullying tersebut
disebabkan ol eh adanya dukungan dari orangtua padaanak untuk melakukannya
dan jugaditemukan bahwa s swayang melakukan perilaku bullying berasal dari
keluargayang broken home.

Pendlitian yang dilakukan oleh Thornberry tahun 1994 (Benitez & Jugticia, 2006)
padaremaaberusia12-17 tahun di Canadamenunjukkan 38% remajayang berasa
dari keluarga yang tidak melakukan kekerasan di dalam rumah kadang-kadang
mel akukan perilaku kekerasan. Persentaseini meningkat sebesar 60% ketikaThornberry
menemukan remajayang mel akukan perilaku kekerasan berasal dari kel uargayang
sering mel akukan kekerasan dalam rumah dan menerapkan komunikas yang tertutup.

Penelitianyang dilakukan oleh Nation et a., (2007) pada4386 siswasekolah
menengah pertamadan s swasekolah menengah atasdari 151 SMPdan 92 SMA di
Italiadan USA menemukan adanyahubungan antaraperilaku bullying dengan tekanan
dari teman sebaya. Siswayang melakukan perilaku bullying di sebabkan ol eh tekanan
dari teman sebayaagar dapat diterimadaam kel ompoknya.
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Rubin, Bukowski, & Parker (Rodkin et al., 2000) mengungkapkan hasil
penelitian merekapada s swasekolah menengah atasdi German tentang hubungan
antar teman sebaya bahwabeberapasiswayang tidak popular (ditolak olehteman
sebaya) memiliki perilaku agres atau bullying yang tinggi, menarik diri dan menahan
dimensi-dimens internal dan eksternal yang adapadadiri mereka. Disampingitu
Sswa-sswayang tidak popular ini selau berubah-ubah perseps diri merekatentang
kualitashubunganinterpersonal.

Perilaku bullying adalah masalah sosia dan lingkungan sekolah merupakan
salah satu faktor atasterjadinyaperilaku tersebut. Olweus (Woods & Wolke, 2004)
pertamakali berspekulas bahwaperilaku bullying/agresif yang dilakukan oleh para
siswamerupakan sebuah reaks dari rasafrustas dan kegagalandi sekolah. Hal ini
didukung oleh sebuah hasil pendlitian yang dilakukan oleh Salwinaet a (2009) yang
mengungkapkan bahwaadahubungan yang sgnifikan antararendahnyanila prestas
belgar dengan perilaku bullying. Akan tetapi, sebuah pendlitian padasiswadi Greater
Stockholm tidak memberikan bukti bahwaperilaku bullying/agresf merupakan akibat
dari nilai-nilai yang buruk di sekolah.

Dari uraian pengaruh kepribadian, komunikas interpersonal remajadengan
orangtua, peran kel ompok teman sebayadan iklim sekol ah terhadap perilaku bullying,
diasums kan bahwakepribadian, komunikasi interpersona remajadengan orangtua,
peran kel ompok teman sebayadan iklim sekolah merupakan prediktor bagi perilaku
bullying.

M etode Pendlitian

Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi Sekolah Menengah Atasdi Kota
Gorontalo yang terdiri dari tiga sekolah menengah atas, berjumlah 103 siswa.
Karakteristik subjek penelitian adalah laki-laki dan perempuan yang duduk di kelas
1 jurusan ilmu pengetahuan dam danilmu pengetahuan sosa dan pernah melakukan
bullying. Berdasarkan hasil wawancarapeneliti dengan bebergpaorangsswaSMA
di kota Gorontalo menunjukkan bahwa ketiga sekolah tersebut terdapat kasus
bullying diantarasiswanya. Peneliti menggunakan siswakelas |1 sebagai subyek
penelitian karenamemiliki perilaku bullying terhadap adik kelasnya. Adapun siswa
kelas| cenderung menjadi korban bullying. Padapenelitian kali ini peneliti akan
menggunakan teknik sampling yaitu purpossive sampling.

Prosedur pengumpulan datapadapenditianini dilakukan dengan metodeskaa
yaitu menggunakan butir-butir pengukur konstruk atauvariabel yang digunakan daam
penelitian. Penyebaran dan pengumpulan datadil akukan secaralangsung dengan
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memintakesediaan subjek untuk mengis. Untuk mendapatkan data, alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skalaperilaku bullying, skalakepribadian big
five, skalakomunikas remgadengan orangtua, skalaperan kel ompok teman sebaya
dan skalaiklim sekolah. Sebelum digunakan semuaalat ukur penelitian di atasdiuji
cobauntuk didapatkan koefisenrdiabilitasnya. Sedangkan metodeuji vaiditasyang
digunakandaam penditianini addahteknik vdiditasis meldui andisisrasiond. Tabd
1di bawahini menjelaskan hasi| reliabilitas aat ukur dalam pendlitianini.

Tabel 1
Reliabilitasalat ukur penelitian
Skalapenelitian Cronbach alpha
Kepribadian Big Five 0,887.
Komunikasi remagja 0,960.
Pengaruh kelompok sebaya 0,922,
Iklim sekolah 0,901.
Perilaku bullying .920.

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitasmelalui teknik konsistens internal
didapatkan hasi| koefisien Cronbach alphayang memuaskan, yaitu di atas0.80. Hal
ini menunjukkan bahwakoefisgenreliabilitasa phasemuadat ukur yang digunakan
dalam penelitianini termasuk dalam ketegori tinggi (Azwar, 2009).

Has| dan Pembahasan

Hasil analisis regresi dapat ditunjukkan padatabel berikut:

Tabel 2
Hasil analisisKorelasi Berganda
Perilaku bullying
Variabel B pvaue
Kepribadian 484 .000**
Komunikasi interpersonal 257 .000**
remaja dengan orangtua
Peran kelompok teman sebaya  -.123 .045*
Iklim sekolah 405 .000**
R .360
F 13.785

N = 103. *p< .05. **p < .01



56 Humanitas, Vol. X No.1 Januari 2013

Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwahasi| uji F statistik sebesar
13,785 dan (p<0,05). Dengan demikian koefisien korelasi antara kepribadian,
komunikasi interpersonal remajadengan orangtua, peran kelompok teman sebaya
daniklim sekolah secarabersama-samadengan perilaku bullying terdapat pengaruh
yang signifikan. Adapun besarnya koefisien determinasi R Square = 0,360
menunjukkan bahwa perilaku bullying siswa 36% dapat dijel askan oleh keempat
variabd independen tersebut dan sisanyasebesar 64% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam modd penditian.

Berdasarkan datahasi| penghitungan uji Signifikans korelas gandadiperoleh
F statistik sebesar 13,785 dan (p<0,05), makadapat ditarik kesimpulan bahwa
koefisien korelasi antarakepribadian, komunikasi interpersonal remajadengan
orangtua, peran kelompok teman sebayadan iklim sekolah secarabersama-sama
dengan perilaku bullying terdapat pengaruh yang signifikan, sehinggahipotesis1
dapat diterima. Adapun variabel kepribadian, komunikasi interpersonal remaja
dengan orangtua, peran kel ompok teman sebayadan iklim sekolah secaraparsid
berpengaruh negatif yang signifikan dengan perilaku bullying. Dengan demikian
hipotesis 2, 3, 4 dan 5 dapat diterima.

Padavariabel kepribadian ditemukan ada pengaruh negatif yang signifikan
antara kepribadian dengan perilaku bullying. Semakin tinggi kepribadian seorang
s swa, makasemakin rendah perilaku bullying siswadan seba iknyasemakin rendah
kepribadian, makasemakintinggi perilaku bullying padadiri siswa. Hasil analisis
kepribadian per aspek di atasjugamenunjukkan bahwakelimaaspek kepribadian
berpengaruh negatif yang signifikan terhadap perilaku bullying padasiswa. Hal ini
senadadengan ungkapan dari Tani et d., (2003) bahwasg swayang memiliki stabilitas
emos yangtinggi dan memiliki keramahtamahan akan menyebabkan siswatidak
berperilaku bullying di sekolah.

Has| penditianini jugamenunjukkan bahwadimens bersepakat, keterbukaan
terhadap pengalaman dan ketelitian memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan
terhadap perilaku bullying padasiswa. Hal ini menunjukkan tingginyaskor siswa
dalam dimensi-dimens tersebut. Senadadengan hasil di atas, Raad dan Perugini
(2002) mengungkapkan bahwas siwayang memiliki dimens kepribadian bersepakat
yangtinggi cenderung untuk mengga ang hubungan yang baik dengan oranglain dan
senang menjain kerjasamayang baik dengan orang lain. Padadimens keterbukaan
terhadap pengad aman jugamenunjukkan adanyapengaruh yang negatif dan signifikan
terhadap perilaku bullying padasiswa. Hal ini menunjukkan kecenderungan siswa
memilki intelektualitasyang tinggi dan terbukaakan hal-hal yang baru. Menurut
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Bettencourt et d ., (2006) siswa-siswayang memiliki performans akademik yang
baik di sekolahnyacenderung tidak mel akukan perilaku bullying, sebaiknyasiswva
siswayang memiliki masalah dalam performans akademiknyacenderung akan
melakukan perilaku bullying di sekolahnya.

Dimendg ketditianjugamemiliki hasil yang samadengan dimeng-dimens yang
lain padapenditianini yaitumemiliki pengaruh yang negatif dan sgnifikan terhadap
perilaku bullying siswa. Ha ini menunjukkan bahwas swvamemiliki displindiri yang
baik dan memiliki tanggung jawab yang tinggi atas apayang dilakukannya. Hasl|
penelitian yang dilakukan oleh Tani et a., (2003) jugamenunjukkan hal yang sama
denganpenditiankdi ini bahwadimens ketelitian berhubungan negatif dengan perilaku
bullying padasiswa.

Hasi| penelitian menemukan bahwakomunikas interpersonal remgadengan
orangtuaterbukti berpengaruh negatif terhadap perilaku bullying padasiswvaSMA
di kotaGorontalo. Hal ini menunjukkan bahwakomunikasi interpersonal yang
dibangun oleh parasiswadengan orangtuanyasangat baik sehinggaperilaku bullying
yang ditimbulkannyajugarendah. Senadadengahd di atas, Smokowski dan K opasz
(2005) mengungkapkan bahwaorangtuayang menerapkan komunikas yang terbuka,
selalu melibatkan anak-anaknyadalam setigp kegiatan yang dilakukan oleh keluarga,
dan menerapkan disi plin secarakons sten akan menghindarkan anak-anaknyadari
perilaku bullying di sekolah.

Komunikas antararemajadengan orangtuaadalah komunikas yang terjadi
diantaraorangtuadengan anak-anaknyadal am berbagal hal sebagai saranabertukar
pikiran, mensosialisasikan nilai-nilai kepribadian orangtuakepadaanaknya, dan
penyampalan sega apersod an atau kel uh kesah dari anak kepadakeduaorang tuanya
Menurut Wong (2004) bahwakualitas hubungan dan komunikasi interpersond anak
remajadengan orangtuanyaakan sangat mempengaruhi kehidupan remajatersebut
di masayang akan datang. Semakin baik komunikas yang dibangun antaraorangtua
dan remagamakaakan semakin menghindarkan remgadari perilaku bullying. Anak
remajayang melakukan perilaku bullying di sekolah biasanyaberasa dari keluarga
yang sangat rendah perhatiannyadan membangun komunikas yang tertutup.

Berdasarkan kategorisasi skor siswayang telah di sebutkan di atas juga
menunjukkan bahwakomunikas interpersona siswadengan orangtuanyaberada
padakategori tinggi sebesar 56%. Hal ini menunjukkan bahwasisvaSMA di kota
Gorontal o mampu membangun komunikas yang baik dengan orangtuanya.

Hasi| penelitian menemukan bahwa peran kel ompok teman sebayaterbukti
berpengaruh negatif terhadap perilaku bullying padasisvaSMA di kotaGorontalo.
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Hasil penditianini sesuai dengan hesil penditianNationet d., (2007) yang menemukan
bahwa perilaku bullying disebabkan ol eh tekanan dari teman sebayaagar dapat
diterimadalam kelompoknya. Kelompok teman sebayaadal ah sekel ompok teman
yang mempunyai ikatan emosiond yang kuat dan siswadapat berinteraks, bergaul,
bertukar pikiran, dan penga aman dalam memberikan perubahan dan pengembangan
daam kehidupan sosia dan pribadinya

Berdasarkan kategorisasi skor siswatentang peran kel ompok teman sebaya
menunjukkan bahwa peran kel ompok teman sebaya berada padakategori tinggi
sebesar 35% dan sangat tinggi sebesar 36,9%. Hal ini menunjukkan bahwatekanan
dari kelompok teman sebaya padasiswauntuk mel akukan perilaku bullying sangat
rendah. Senadadengan hal tersebut, Eisenberg danAa sma(2005) mengungkapkan
bahwasiswa SMA tidak tergantung lagi padatekanan-tekan ataupun keputusan-
keputusan dari teman sebayanyauntuk melakukan perilaku bullying, karenapada
masaSMA ini siswasudah mampu berpikir secaraobjektif tentang apayang harus
dilakukannyadan meningkatnyanila-nila moraitasddamdirinya

Hasi| penditian menemukan bahwaiklim sekolah berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap perilaku bullying padasiswvase kotaGorontal o. Hasil pendlitian
Ini sesual dengan pernyataan dari Berger et d., (2008) yang mengungkapkan bahwa
iklim sekolah yang dibangun dengan baik yaitu dengan menumbuhkan sikaptolerans
yang tinggi antara guru, pimpinan sekolah, staf dan para siswa maka akan
meminimalisir tumbuh dan berkembangnya perilaku bullying padasisva

Berdasarkan kategorisas skor siswatentang iklim sekolahnyamenunjukkan
bahwaiklim sekolah berada pada kategori tinggi atau sebesar 49.5% dan sangat
tinggi atau sebesar 26.2%. Hal ini menunjukkan bahwaiklim sekolah yang dibangun
di sekolah tempat siswabelgar sangat baik sehinggakemungkinan siswauntuk
mel akukan perilaku bullying sangat rendah. Senadadengan hasi| tersebut, Bauman
dan Dédl Rio (2005) mengungkapkan bahwaiklim sekol ah yang dibangun dengan
baik, di manaterdapat komunikas yang efektif antarapimpinan sekolah, guru, staf
dan parasiswasertaterciptanyasekolah yang aman dan nyaman akan mereduks
danmeminimalisr terjadinyaperilaku bullying di antaraparasiswva

Smpulan

Berdasarkan hasi| penelitian makadiperoleh kes mpulan bahwaadapengaruh
negatif yang sgnifikan antarakepribadian, komunikas interpersona remagjadengan
orang tua, peran kelompok teman sebayadan iklim sekol ah terhadap perilaku bullying
padassvaSMA di kotaGorontal 0. Semakin stabil dan baik kepribadian 9swa, semakin
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baik komunikas interpersonal yang dibangun remajadengan orangtuanya, semakin
besar peran kelompok teman sebayauntuk mengaj ak temannyada am menerapkan
norma-normapogtif yang adadalam mayaraka sartasemakinkondusf iklimdi sekolah
maka semakin rendah perilaku bullying padasisvaSMA di KotaGorontalo.
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